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PRAKARTA 
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يْنِ وَ الصهلاةُ وَ السهلامَُ  الحمَْدُ لِلَِّ رَبِّ العَالِميَْْ وَ بِهِ نَسْتَعِيُْْ عَلَى امُُورِ الدُنْ يَا وَالدِّ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es ش

 Syin sy es dan ye ش

 ṣa ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ Apostrof terbalik„ ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em و

ٌ Nun n En 

 Wau w We و

ِ Ha h Ha 

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Hamzah (ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diflog. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a ا َ

 Kasrah I i ا َ
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 ḍammah U u ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruflatin Nama 

 fatḥahdanyᾱ’ Ai a dan i ىَ 

 fatḥahdanwau Au a dan u وَ 

 

Contoh: 

 kaifa : كَيف

 haula : هوْل

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya  berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat  

danHuruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fatḥahdan alif atauyᾱ‟ ᷅a a  dan garis di ... َاَ|َ... َى

atas 

 kasrah dan y᷅a’ ᷅i i dan garis di atas ى ى

 ḍammah dan wau ᷅u u dan garis di atas ى و

 

Contoh:  

 qīla : قيم   māta : يات

 yamūtu : يًوت   ramī : ريي

4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi tā’ marbūṭah ada dua, yaitu : tā’ marbūṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pakai kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ma tā’ 

marbūṭah itu transliterasinya dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al- aṭfāl : روضة االاطفال

 al- madīnah al-fāḍilah :  انًديُة انفاضىهة

 al- ḥikmah :   انحكًة

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (-), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

 rabbanā : ربُّا

 najjainā : َجّيُا

 al- ḥaqq : انحقّا

 nu’ima : َعىّ

 aduwwun’:  عدوّ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِّىي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

 Alī (bukan „Aliyy atau „Aly)„ : عهي
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 Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby)„ : عربي

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dengan 

garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al- syamsu (bukan asy-syamsu) : انشًص

 al- zalzalah (bukan az- zalzalah) : انسنسنة

 al-falsafah : انفهسفة

:  انبلاد al- bilādu  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna: تأمرون

 ’al- nau : النؤع

 syai’un : شئء

 umirtu : أمرت
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara translilterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Syarḥ al-Arba’īn al-Nawāwī 

Risalālah fī Ri’āyaah al-Maṣlaḥah 

9. lafẓ al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

  dīnullah : ديٍ االله

 billāh : بااالله

Adapun tā’ marbūṭahdi akhir kata yang disandarkan kepadalafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:  

 hum fi raḥmatillāh : هى في رحًةاالله
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD) Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dengan teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallazī bi bakkata mubārakan 

Syahru ramaḍān al-laẑī unzila fihi al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Tūsī 

Naṣr Hāmid Abu Zayd 

Al-Tūfī 

Al-maṣlaḥah fī al-Tasyrī‟ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
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Contoh: 

 

 

s 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.               =  Subḥānahū wa ta’ālā 

saw.               =  Sallallāhu ‘alaihi wa sallam 

QS                 =  Qur‟an Surah 

HR                 =  Hadis Riwayat 

STAD             =  Studentt Teams Achievement Division 

SMP               =  Sekolah Menengah Pertama 

ADDIE           = Analyze, Design, Development, Implemention dan Evalution  

       SARA             =  Suku, Agama, Ras, Antar golongan 

       R&D               = Research and Development 

      JP                     = Jam Pelajaran 

      CP                    = Capaian Pembelajaran 

      P5                     = Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

      ATP                  = Alur Tujuan Pembelajaran 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wilid Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Hāmid (bukan: Zaīd, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan agama Islam dan budi pekerti memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk masyarakat yang beradap dan harmonis. Agama Islam 

sebagai mayoritas di banyak negara, termasuk di Indonesia, telah memainkan 

peran sentral dalam membentuk nilai-nilai moral, etika, dan kesadaran spiritual 

individu serta kelompok masyarakatnya. Selain itu, pengajaran budi pekerti 

menjadi pendukung utama dalam memperkuat akhlak yang baik dan sikap santun 

dalam bertingkah laku sehari-hari.1  

Pendidikan agama Islam dan budi pekerti adalah usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak, diharapkan setelah selesai 

pendidikannya mereka dapat memahami, menghayati dan mengamalkan nilai-nilai 

ajaran Islam sebagai pedoman dan jalan kehidupan untuk mencapai kebahagiaan 

dunia dan akhirat.2 Pendidikan agama Islam dan budi pekerti dimaknai dari dua 

sisi yaitu: Pertama, dipandang sebagai sebuah mata pelajaran seperti dalam 

kurikulum sekolah umum. Kedua, berlaku sebagai rumpun pelajaran yang terdiri 

atas mata pelajaran Akidah Akhlak, Fiqih, al-Qur‟an Hadis, dan Sejarah 

Kebudayaan Islam, seperti yang diajarkan di Madrasah, hal tersebut dapat 

dilakukan dengan cara yang sistematis dan terencana yang diterapkan pada suatu 

                                                 
1Ismatul Izzah, “Peran Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Masyarakat 

Madani,”Pedagogik : Jurnal Pendidikan 5, no. 1 (2018): 28, 

https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/pedagogik/article/view/219. 

2Indah Sari and Tasman, “Analisis Kebermaknaan Materi Pendidikan Agama Islam 

Kurikulum 2013,” Risalah: Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 9, no. 3 (2023): 218. 
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organisasi yang disebut lembaga pendidikan atau sekolah3. Penanaman nilai-nilai 

keagamaan khususnya nilai ajaran agama islam dapat dilaksanakan melalui 

berbagai metode maupun media pembelajan efektif.
4
 

Hal tersebut dituliskan dalam Qur‟an surah Al- Mujadilah/58:11 yang 

berbunyi:  

ا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَ فَسهحُوْا فِِ الْمَجٓلِسِ فَافْسَحُوْا يَ فْسَحِ اللَُّّٓ  يَ ُّهَا الهذِيْنَ آمَنُ واْ  يٰآ
ُ الهذِيْنَ آمَنُ وْا مِنْكُمْْۙ وَالهذِيْنَ اوُْتوُا الْعِلْمَ دَرجَٓ  لَكُمْ   تٍٍۗ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَ رْفَعِ اللَّّٓ

رٌ  ُ بِاَ تَ عْمَلُوْنَ خَبِي ْ  وَاللَّّٓ
Terjemahnya:  

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, "Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, "Berdirilah 

kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.
5
 

Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut merupakan tuntutan akhlak yang 

menyangkut perbuatan dalam majelis untuk menjalin harmonisasi dalam satu 

majelis, yaitu berupayalah dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan 

diri untuk memberi tempat kepada orang lain dalam majelis-majelis yakni satu 

tempat, baik tempat duduk maupun bukan tempat duduk, apabila diminta 

kepadamu untuk melakukan itu, maka lapangkanlah tempat untuk orang lain itu 

dengan suka rela. Jika kamu melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan 

                                                 
3S Aisyah, „Pengembangan Bahan Ajar Modul Sejarah Kebudayaan Islam Berbasis 

Problem Solving Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah ‟, 5.1 

(2022), 298–311.  

4
Dodi Ilham, “Menggagas Pendidikan Nilai dalam Sistem Pendidikan Nasional” 8, no.3 

(2019): 112. 

5Kementerian Agama RI, “LPMQ IsepMisbah,” 2021, 544. 
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memberikan kelapangan segala sesuatu buat hidup kamu dan apabila dikatakan: 

“berdirilah kamu ketempat yang lain, atau untuk diduduki tempatmu buat orang 

yang lebih layak, atau bangkitlah untuk melakukan sesuatu seperti untuk salat dan 

berjihad, maka berdirilah dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antara kamu wahai yang memperkenankan tuntutan ini, dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat di dunia dan akhirat, 

dan Allah terhadap apa-apa yang kamu kerjakan sekarang atau masa yang akan 

datang Maha Mengetahui”.
6
 

Pendidikan dapat dimaknai sebagai latihan mental, moral dan fisik untuk 

menciptakan manusia yang berbudaya guna melaksanakan kewajiban dan 

tanggung jawabnya dalam lingkungan masyarakat selaku hamba Allah. Hal ini 

membuktikan bahwa pendidikan memiliki pengaruh menumbuhkan personalitas 

serta menanamkan rasa tanggung jawab. Usaha kependidikan bagi manusia 

menyerupai makan yang berfungsi memberikan vitamin bagi pertumbuhan 

manusia.
7
  pendidikan seorang peserta didik harus menjaga adab dan sopan 

santun, dan juga membahas tentang keutamaan orang-orang yang beriman dan 

juga berilmu, karena Allah Swt., telah menjanjikan orang-orang yang beriman dan 

berilmu akan diangkat derajatnya oleh Allah Swt., sangat berkaitan dengan sentral 

pendidikan baik itu keluarga, sekolah, masyarakat yang bisa memberikan 

kontribusi bukan hanya untuk diri sendiri tetapi juga bermanfaat untuk orang lain. 

                                                 
6M. Quraisy Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), 77. 

7Arna Ayu Parman, Sukirman Nurdjan, dan Firman Patawari, “Representasi Nilai 

Pendidikan Islam dalam Roman Tengelamnya Kapal Van Der Wijck Karya Hamka” 10, no,3 

(2021): 197. 
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Kehadiran Pendidikan menekankan pada upaya penting untuk memelihara, 

mempertahankan, dan mengembangkan eksistensinya atau potensinya.
8
  

Kurikulum Merdeka adalah konsep kurikulum pendidikan yang memiliki 

urgensi penting dalam mengimplementasikan visi dan misi pendidikan nasional 

yang tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 menyatakan 

kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu
9
. Kurikulum 

Merdeka merupakan bagian dari upaya besar untuk memajukan sistem pendidikan 

di Indonesia, memberikan kebebasan lebih dalam pembelajaran, dan 

menghasilkan lulusan yang kreatif, mandiri, berdaya saing, serta memiliki 

wawasan global. 

Kurikulum Merdeka memiliki kaitan erat dengan urgensi pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti dalam upaya membangun generasi yang berkualitas, 

berdaya saing, dan berakhlak mulia. Pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

memainkan peran sentral dalam membentuk karakter dan moral siswa, sementara 

budi pekerti menjadi pondasi yang kokoh untuk memperkuat akhlak yang baik 

dalam diri individu. Pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam konsep 

kurikulum merdeka menjadi komponen integral yang berfungsi untuk 

                                                 
8
Muhammad Zuljalal Al-Hamdani, “Utilization of WhatsApp in English for Islamic 

Education Learning as a Media of CommunicationBetween Lecturers and Students,” IDEAS: 

Journal on English Lenguage Teaching and Learning, Linguistics and Literatur 10, no 1 (11 

Agustus 2022): 482, httpa://doi.org/10.24256/ideas.v10i1.2900. 

9Republik Indonesia., UU Sistem Pendidikan Nasioanl UU RI N0. 20 Thn, 2003 pasal 1. 
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mengembangkan potensi spiritual dan etika siswa.
10

 Melalui pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti, peserta didik diperkenalkan dengan nilai-nilai ajaran 

agama yang mengajarkan tentang kasih sayang, keadilan, kejujuran, dan 

keikhlasan dalam berbssuat baik. Pendidikan agama juga mengajarkan tentang 

pentingnya beribadah dan berserah diri kepada Tuhan, serta memberikan arahan 

dalam menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan dengan pemahaman yang 

mendalam tentang ajaran agama, peserta didik akan memiliki dasar yang kuat 

untuk mengembangkan akhlak yang mulia, menjalankan kehidupan dengan penuh 

kesadaran moral, dan membentuk kepribadian yang baik dalam lingkungan 

Kurikulum Merdeka. 

Komang Dwi Lestari, Ketut Agustini and Nyoman Sugihartini dalam 

penelitiannya terkait Pengembangan Modul Ajar Storyboard Berbasis Project 

Based Learning untuk Siswa Kelas XI TI Bali Global Singaraja. Menunjukkan 

bahwa pengembangan modul ajar storyboard berbasis project based learning. 

dalam kualifikasi baik.
11

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amin 

yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan karakter kejujuran siswa antara 

pembelajaran yang menggunakan materi ajar pendidikan agama Islam berbasis 

                                                 
10Mukh Nursikin Nur Afifah, “Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Mewujudkan 

Profil Pelajar Pancasila Melalui Pendekatan Humanistik Pada Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam,” Jurnal CENDEKIA 16, no. 01 (2024): 28, 

https://journal.faibillfath.ac.id/index.php/cendekia/article/view/552/628. 

11Komang Dewi Lestari, Ketut Agustini, and Nyoman Sugihartini, “Pengembangan 

Modul Ajar Storyboard Berbasis Projeck Based Learning Untuk Siswa Kelas XI Multimedia Di 

SMK TI Bali Global Singaraja,” Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika 

(KARMAPATI) 8, no. 2 (2019): 316, https://doi.org/10.23887/karmapati.v8i2.18379. 
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model pembelajaran inquiry training dibandingkan dengan materi ajar yang 

selama ini digunakan.
12

 

Peneliti telah melakukan wawancara pada tanggal 17 Juli 2023 dengan 

salah satu pendidik mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yakni 

ibu Hardianti S.Pd., di SMP Negeri 5 Kolaka Utara. Hasil wawancara tersebut 

diperoleh bahwa sumber belajar yang digunakan masih dalam bentuk buku paket 

dan modul yang digunakan masih terbatas dikarenakan kurangnya kesiapan 

pendidik dalam menyusun rencana pembelajaran yang telah ada. Hal ini terjadi 

karena tidak terdapat pendidik yang memiliki latar belakang pendidikan agama 

islam di SMP Negeri 5 Kolaka Utara sehingga pendidik lain (pendidik bahasa 

indonesia) yang ditugaskan untuk mengajar pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. Adanya ketidaksesuaian ini mempengaruhi kualitas modul dan 

pengajaran. 

Latar belakang yang peneliti temukan membuat peneliti tertarik untuk 

mengembangkan modul ajar di SMP Negeri 5 Kolaka Utara khususnya pada 

materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar umat 

beragama. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 

                                                 
12Alfauzan Amin, Wiwinda, Alimni, Ratmi Yulyana, "Pengembangan Materi Pendidikan 

Agama Islam Berbasis Model Pembelajaran Inquiry Training untuk Karakter Kejujuran Siswa 

Sekolah Menengah Pertama", At-Ta'lim, no. 1 (2018) 151‟, 151–60. 
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1. Bagaimana mengembangkan modul ajar pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar 

umat beragama kelas VIII di SMP Negeri 5 Kolaka Utara ? 

2. Bagaimana hasil uji validitas modul ajar pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar 

umat beragama kelas VIII di SMP Negeri 5 Kolaka Utara ? 

3. Bagaimana hasil uji praktikalitas modul ajar pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti materi menjadi generasi toleran membangun harmoni interen dan 

antar umat beragama kelas VIII SMP Negeri 5 Kolaka Utara ? 

C.  Tujuan Pengembangan 

Tujuan dilakukanya penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengembangan modul ajar pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar 

umat beragama kelas VIII di SMP Negeri 5 Kolaka Utara. 

2. Mengetahui hasil uji validitas modul ajar pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar 

umat beragama kelas VIII di SMP Negeri 5 Kolaka Utara. 

3. Mengetahui hasil uji praktikalitas modul ajar pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan 

antar umat beragama kelas VIII di SMP Negeri 5 Kolaka Utara.  

D. Manfaat Pengembangan 
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Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

berbagai pihak yakni pesetra didik, guru, peneliti dan sekolah. 

 

 

1.  Manfaat teoritis  

    Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi secara teoritis 

melalui penelitian secara spesifik mengacu pada penggunaan modul ajar pada 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti yang dikembangkan untuk 

mendukung pembelajaran didalam kelas.  

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi pendidik 

Sebagai informasi bagi pendidik terkait sejauh mana keefektifan modul 

ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti selain itu penelitian diharapkan 

dapat menjadi motivasi guru dalam meningkatkan kreativitasnya saat melakukan 

pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik 

Produk yang dikembangkan melalui penelitian ini dapat meningkatkan 

belajar peserta didik, selain itu peserta didik dapat lebih mudah memahami 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti terutama pada materi 

menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar umat beragama. 

c. Bagi sekolah  
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Penelitian ini dapat memberikan pengaruh secara positif terhadap 

pengelola sekolah mengenai peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti bagi siswa untuk memenuhi tujuan yang telah ditetapkan.  

d. Bagi peneliti  

1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam mengembangkan 

bahan ajar yang dapat meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan terhadap penelitian 

selanjutnya. 

E. Spesifikasi Produk yang di Harapkan 

 Adapun spesifikasinya sebagi berikut:  

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk modul ajar yang 

memuat materi dan gambar yang berkaitan dengan pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti yang akan diajarkan.  

2. Modul ajar yang ditampilkan dibuat dari beberapa gambar yang diedit 

memakai aplikasi canva dan beberapa gambar yang didownload dari internet.  

3. Pemakaian warna disesuaikan dengan gambar. Kemudian disusun sedemikian 

rupa supaya dapat menarik perhatian dan minat peserta didik. 

4. Modul ajar yang ditampilkan sangat berkaitan dengan materi pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti yang diajarkan dan diringkas memakai bahasa 

yang sederhana sehingga dapat dipahami.  

5. Modul ajar berguna untuk membantu guru dalam kegiatan proses belajar 

mengajar pada pokok bahasan menjadi generasi toleran membangun harmoni 

intern dan antar umat beragama 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan modul ajar didasarkan pada beberapa asumsi dan 

keterbatasan sebagai berikut: 

1. Pendidik  bisa menggunakan modul ajar bergambar sebagai opsi guna 

membantu pembelajaran.  

2. Pengembangan modul ajar ini hanya berdasarkan kebutuhan dalam proses 

belajar mengajar di sekolah 

3. Penelitian pengembangan ini hanya sebatas pengembangan pengembangan 

modul ajar materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern dan antar 

umat beragama 

4. Penyebaran produk ini hanya sebatas di SMP Negeri 5 Kolaka Utara 

5. Biaya pengembangan modul ajar tinggi dan membutuhkan waktu lama  

6. Modul ajar yang menggunakan aplikasi canva ini tidak semua orang bisa 

belajar efektif dengan gaya visual. 

7. Modul ajar perlu menyesuaikan dengan karakter peserta didik. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan tinjauan dari hasil penelitian terdahulu, ada beberapa hasil 

penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang hendak dilakukan yaitu: 

Penelitian Imroatul Khasanah, Ira Nurmawati yang berjudul 

“Pengembangan Modul Digital sebagai Bahan Ajar Biologi untuk Siswa Kelas XI 

IPA “ Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan modul 

digital sebagai bahan ajar Biologi untuk siswa kelas XI IPA. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan model ADDIE (Analize, Design, Development, 

Implementation, Education). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar 

yang dikembangkan berupa modul digital sangat valid sebagai bahan ajar Biologi 

siswa kelas XI IPA.
13

 

Penelitian Fabiana Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Kristanto yang 

berjudul “Pengembangan Modul Ajar Berbantuan Teknologi untuk 

mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa” penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan modul ajar berbantuan teknologi yang valid, praktis, dan efektif 

untuk mengembangkan kecakapan abad 21 siswa pada materi lingkaran. 

Penelitian ini mengguakan pendekatan ADDIE (Analize, Design, Development, 

Implementation, Education). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar 

                                                 
13Imro‟ atul Khasanah and Ira Nurmawati, “Pengembangan Modul Digital sebagai Bahan 

Ajar Biologi untuk Siswa Kelas XI IPA,” Indonesian journal of Mathematics and Netural Science 

Education 2, no. 1 (2021), 34.  
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cetak berbantuan teknologi yang dikembangkan valid, praktis, dan efisien.
14

 

Penelitian Ainil Fitri, Liza Efrianti and Rifka Silmi yang berjudul 

“Pengembangan Modul Ajar Digital Informatika Jaringan Komputer dan Internet 

Menggunakan Canva di SMA Negeri 1 Harau” penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan modul ajar digital informatika pada materi 

jaringan computer dan internet menggunakan canva. Penelitian ini menggunakan 

model 4D (Define, Designe. Development, dan Disseminate). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modul ajar digital informatika jaringan computer dan 

internet menggunakan Canva dinyatakan sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan modul ajar digital ini sebagai alternative 

pendekatan penyebaran informasi di jaringan komputer dan internet sehingga 

dapat dilakukan dengan cara yang menarik perhatian peserta didik.
15

 

Penelitian Siti Fatimah yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Modul 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII Semester II 

Jenjang Sekolah Menengah Pertama” penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan bahan ajar materi pendidikan agama islam dan budi pekerti 

materi puasa wajib dan sunnah serta makanan minuman halal dan haram ke dalam 

bentuk modul ajar kelas VIII semester II dan mendeskripsikan kelayakan bahan 

                                                 
14Febianan Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Krisanto,”Pengembangan Modul Ajar 

Berbantuan Teknologi untuk Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa,” Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika 9, no. 3 (2020), 480.  

15Ainil Fitri, Liza Efriyanti and Rifka Silmi, “Pengembangan Modul Ajar Digital 

Informatika Jaringan Komputer dan Internet Menggunakan Canva di SMA Negeri 1 Harau‟ 

“Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika 7, no.1 (Februari 2023), 33. 
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ajar modul berdasarkan uji Validasi oleh ahli media dan ahli materi.
16

 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan 

No Nama Persamaan Perbedaan 

1 Imroatul  

Khasanah, Ira  

Nurmawati (2021) 

“Pengembangan 

Modul Digital  

Sebagai Bahan 

Ajar Biologi  

Untuk Siswa Kelas 

XI IPA” 

 

a.Keduanyamengembangkan 

modul ajar 

b. keduanya menggunakan 

model pengembangan 

ADDIE 

 

Penelitian terdahulu 

membahas bahan 

ajar biologi kelas XI, 

sedangkan penelitian  

yang akan dilakukan 

peneliti membahas 

pembelajaran 

pendidikan agama 

Islam dan budi 

pekerti kelas VII. 
2 Febiana  

Dini Prawingga 

Nesri, Yosep Dwi 

Kristanto, 

(2020) 

“Pengembangan 

Modul Ajar 

Berbantuan 

Teknologi untuk 

Mengembangkan  

Kecakapan Abad 

21 Siswa” 

a. Keduanya 

mengembangkan modul ajar 

b. Keduanya menggunakan 

model pengembangan 

ADDIE 

 

Penelitian terdahulu 

 menggunakan model 

ajar berbantuan 

teknologi  

3 “Pengembangan 

Modul Ajar Mata 

Pelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti Kelas VIII 

Semester II 

Jenjang Sekolah 

Menengah 

Pertama” 

 

a. Keduanya 

mengembangkan modul ajar 

b. keduanya menggunakan 

pelajaran pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti 

 

Penelitian terdahulu 

membahas materi 

puasa wajib dan 

sunnah serta 

makanan minuman 

halal dan haram, 

sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan 

peneliti membahas 

materi menjadi 

generasi toleran 

membangun harmoni 

intern dan antar umat 

beragama. 

                                                 
16Siti Fatimah “Pengembangan Bahan Ajar Modul Ajar Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII Semester II Jenjang Sekolah Menengah Pertama”, 

Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya, (2020), 9. 
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No Nama Persamaan Perbedaan 

4 Ainil Fitri, Liza 

Efriyanti and 

Rifka Silmi,  

(2023) 

“Pengembangan 

Modul Ajar 

Digital 

Informatika 

Jaringan 

Komputer dan 

Internet 

Menggunakan 

Canva di SMAN 1 

Harau” 

Keduanya mengembangkan 

modul ajar 

 

Penelitian terdahulu 

Menggunakan model 

pengembangan 4D, 

sedangkan penelitian 

yang dilakukan 

peneliti 

menggunakan model 

pengembangan 

ADDIE. Penelitian 

terdahulu membahas 

tentang informatika 

jaringan komputer 

dan internet 

dengankan penelitian 

yang akan dilakukan 

peneliti membahas 

tentang pendidikan 

agama islam dan 

budi pekerti.  

B. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Istilah "Pendidikan Islam" dan "Pendidikan Agama" sering digunakan 

secara bergantian. Kedua nama tersebut masih bisa digunakan secara bergantian. 

Banyak orang terus keliru percaya bahwa pendidikan Islam berarti pengajaran 

agama Islam. Mengingat bahwa Islam adalah nama agama Islam dan bahwa kita 

sering menyebutnya sebagai "agama Islam", kesalahan pengucapan ini dapat 

dimengerti.17 Adapun nama kegiatan yang bertujuan untuk mendidik masyarakat 

tentang Islam adalah “Pendidikan Agama Islam”. Namanya sebagai mata 

pelajaran adalah "Agama Islam". Pendidikan agama mengacu pada inisiatif yang 

                                                 
17A. Tafsir dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka, 

2006), 1. 
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bertujuan untuk mendidik orang tentang Islam.
 
Istilah pendidikan agama Islam 

berdasarkan butir-butir ajaran Islam adalah suatu usaha untuk meningkatkan dan 

mengembangkan fitrah manusia dengan ajaran Islam untuk mewujudkan 

kehidupan bahagia dunia dan akhirat.18 Pendidikan agama Islam adalah proses 

mencetak manusia agar memiliki pribadi dan akhlak mulia.19 Pendidikan Islam 

menggunakan kata tarbiyah, yang berasal dari kata kerja rabba, untuk menyebut 

pendidikan. Kata ta'dib, yang berasal dari kata addaba, juga digunakan sebagai 

pengganti kata rabba. Selain itu, Ta‟lim merupakan turunan dari kata kerja allama. 

Tiga istilah berikut akan dieksplorasi secara singkat satu persatu20 

a) Tarbiyah 

Kata tarbiyah merupakan bentuk mashdar dari rabba yurabbiy tarbiyatan. 

Dalam QS. Al-Isra‟/17:24 yang berbunyi : 

   (٤٦) صَغِيراً ربَ هيَانِ  كَمَا ارْحَْْهُمَا رهبِّ  وَقُل الرهحَْْةِ  مِنَ  الذُّلِّ  جَنَاحَ  لََمَُا وَاخْفِضْ 
Terjemahnya: 

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kesayangan 

dan ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, kasihilah keduanya sebagaimana 

keduanya telah mendidik aku waktu kecil”.21  

   

Kata tarbiyah digunakan dalam terjemahan ayat di atas untuk 

menggambarkan peran pengasuhan orang tua dalam pengasuhan anaknya. 

Tahapan proses pendidikan ini meliputi: a. menjaga dan memelihara fitrah anak 

                                                 
18Muhaemin dan Bulu‟K, Ilmu Pendidikan Islam (Palopo: Read Institute Press, 2014), 4. 

19
Samrin, “Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Indonesia,” 

Jurnal Al- Ta’dib 8, No.1 (Januari-juni 2015), 107. 

20
Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam (Medan: LPPPI, 2016), 5. 

21
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya. 
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sebelum pubertas; b. mengembangkan potensi dan kesiapan penuh dari 

berbagai macam anak; c. mengarahkan seluruh fitrah dan potensi anak kepada 

kebaikan dan kesempurnaan yang layak bagi dirinya. 

b) Ta‟dib 

Ta'dib adalah penanaman kesadaran dan pengakuan secara progresif dalam 

diri manusia tentang letak yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan penciptaan 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan kesadaran dan pengakuan akan kekuatan 

dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan keberadaan. Ta‟dib mencakup 

unsur pengetahuan, pengajaran dan pengasuhan.22 

c) Ta‟lim 

Kata allama mengandung pengertian memberi tahu atau memberi 

pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali 

kemungkinan membina kepribadian Nabi Adam as. melalui nama benda-benda 

yang diajarkan oleh Allah dalam QS. Al-Baqarah/2:31 yang berbunyi : 

ؤُلََءِ  بَِِسْْاَءِ  أنَبِئُونِ  فَ قَالَ  الْمَلَائِكَةِ  عَلَى عَرَضَهُمْ  ثهُ  كُلههَا الْأَسْْاَءَ  آدَمَ  وَعَلهمَ   كُنتُمْ  إِن هَٓ
  (٥٣) صَادِقِيَْ 

Terjemahnya: 

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu 

berfirman, “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda itu jika kamu memang 

orang-orang yang benar!”. 
23 

 

 

Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan pendidikan agama Islam 

adalah usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk membina kemampuan manusia 

                                                 
22Akrim, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Bildung, 2020), 74. 

23 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
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untuk mencapai kesempurnaan ciptaan yang memungkinkan permainan manusia 

berperan sebagai makhluk Tuhan yang beriman, terpelajar, dan perilaku yang tepat 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Secara garis besar ruang lingkup pendidikan agama Islam antara lain: 

Aqidah (Rukun Iman), Syariah (Ibadah dan Muamalah), dan Akhlak. Ketiganya 

merupakan hal pokok, jika dibahasakan pendidikan Islam yakni pengenalan 

kepada Allah Swt, potensi dan fungsi manusia, dan akhlak.24 Tujuan dari proses 

tarbiyah (pendidikan) adalah untuk  menciptakan generasi baru dengan segala sifat 

yang unggul dan beradab.  Melalui proses pembinaan, generasi ini tercipta dengan 

penuh keikhlasan, keikhlasan total, dan ketaqwaan yang utuh kepada Allah Swt. 

Allah Swt. telah menyoroti pribadi muslim yang uswah dan qudwah melalui Nabi 

Muhammad saw melalui metode tarbiyah ini. Akhlaknya merupakan perwujudan 

dari semua prinsip moral yang terkandung dalam ajaran al-Qur'an dan sunnah 

Rasulullah. Pendidikan agama Islam melingkupi: Pendidikan Imaniyah, 

Pendidikan Moral/Akhlak, Pendidikan Jasmani, Pendidikan Rasio, Pendidikan 

Kejiwaan/Hati Nurani, Pendidikan Sosial dan Pendidikan Seksual.  

 

 

 

c. Dasar Pendidikan Agama Islam 

                                                 
24

 Asep Rudi Nurjaman, Pendidikan Agama Islam (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara, 

2020), 18-19. 
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Menurut Abuddin Nata falsafah hidup yang mendasari adalah landasan 

pendidikan Islam. Karena fokus dasar pada masalah dan fundamental ideal, 

diperlukan pandangan dunia yang tegas, lengkap, dan  tahan terhadap perubahan. 

Mengenai dasar pendidikan agama Islam, Allah Swt berfirman dalam QS. At-

Taubah/9:122 yang berbunyi: 

فَةٌ ليَِّ تَ فَقههُ  هُمْ طاَۤىِٕ ن ْ  فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِّ
ٍۗ
وْا وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنُ وْنَ ليَِ نْفِرُوْا كَاۤفهةً

ا الِيَْهِمْ لعََلههُمْ يََْذَرُوْنَ  يْنِ وَليُِ نْذِرُوْا قَ وْمَهُمْ اِذَا رجََعُواْ ٣٤٤فِِ الدِّ  
Terjemahnya: 

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu pergi semuanya (ke 

medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap- tiap golongan di antara 

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang 

agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya?”.25  

 

Dua teks utama yang digunakan untuk mengajarkan Islam adalah al-

Qur'an dan Hadis. Karena dianggap bahwa al-Qur'an dan as-Sunnah sama-sama 

mengandung kebenaran yang mutlak (absolut), yaitu transendental, universal, dan 

abadi, kedua sumber ini akan selalu dapat memenuhi kebutuhan manusia. Berikut 

di bawah ini dasar-dasar pendidikan agama Islam: al-Qur‟an, al-Sunnah, al-Ijma‟, 

dan al-Qiyas.26 Prinsip pendidikan Islam ada dua yakni prinsip sistem pendidikan 

Islam dan prinsip umum dalam lingkup dasar pendidikan Islam. Ketiga 

fundamental ini kemudian disempurnakan oleh para ahli teori pendidikan Islam 

untuk menghasilkan siswa yang memiliki keyakinan agama yang kokoh, basis 

pengetahuan yang luas, dan standar moral yang tinggi. Siswa akan dipersiapkan 

                                                 
25Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahnya 

26
Rohidin, Pendidikan Agama Islam: Sebuah Pengantar (Yogyakarta: FH UII Press, 

2020), 59. 
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menghadapi kehidupan di dunia dan akhirat jika memiliki keimanan, ilmu, dan 

akhlak. Pendidikan islam bertujuan menyadarkan manusia untuk menjadi hamba 

yang saleh, teguh dalam imannya, taat beribadah dan memiliki pikiran terpuji 

selain itu,  pendidikan juga bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan 

potensinya semaksimal mungkin.
27

 

d. Fungsi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan agama Islam dapat menjadi sumber inspirasi dan ketabahan 

mental dalam situasi ini, berfungsi sebagai obat anti-psikotik dan standar moral 

yang mengatur semua perilaku. Fungsi pendidikan agama Islam adalah sebagai 

alat untuk menjaga, memperdalam, dan mengenalkan kebudayaan, nilai-nilai 

tradisi dan sosial, serata ide-ide masyarakat dan nasional. Alat untuk mengadakan 

perubahan, inovasi dan perkembangan ajaran Islam.28 Dengan demikian, dapat 

dikatakan bahwa pendidikan Islam memiliki fungsi sebagai berikut:29 

a) Memperkenalkan dan mengajarkan anak-anak tentang keesaan Allah Swt. 

b) Menjelaskan kepada siswa apa yang diamanatkan dan apa yang dilarang 

(aturan haram dan halal). 

c) Mendidik anak agar bisa menunaikan ibadah di usia muda,  termasuk 

ibadah kepada hablum minannas dan hablum minallah. 

d) Ajari anak untuk menghormati Rasulullah dan mencintai. 

                                                 
27
St. Marwiyah, “Countering Student Delinquency Trough Islamic Religious Education in 

Senior High School,” t.t., 116. 

28Muhammad Fathurrohman, Prinsip dan Tahapan Pendidikan Islam: Kajian Telaah 

Tafsir al- Qur’an (Yogyakarta: Garudhawaca, 2017), 23. 

29
Siswanto, Pendidikan Islam dalam Dialektika Perubahan (Surabaya: Pena Salsabila, 

2015), 18. 
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Fungsi pertama pendidikan agama Islam adalah untuk menanamkan 

prinsip-prinsip Islam melalui pendidikan unggul. Kedua, pendidikan agama Islam 

memiliki keunggulan yang kuat dalam hal pembelajaran dan produk akhir, yaitu 

anak-anak seperti insan kamil yang memiliki karakteristik manusiawi. Ketiga, 

pendidikan agama Islam memiliki peran rahmatan lil aalamin, artinya mahasiswa 

dapat mengedepankan perdamaian sebagai ajaran Islam yang fundamental dalam 

kehidupan pribadi maupun kehidupan bermasyarakat.30 

e. Materi Menjadi Generasi Toleran Membangun Harmoni Intern dan Antar Umat 

Beragama dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

1. Toleransi merupakan sikap menghormati orang lain atas pelaksanaan hak-

haknya. Toleransi mengarahkan kepada sikap terbuka dan mengakui adanya 

perbedaan, baik suku, agama, ras, maupun antar golongan (SARA). Toleransi 

mengajarkan bahwa setiap orang, dalam berbagai perbedaan itu, memiliki hak 

yang harus dihormati. Selain hak untuk dihormati, setiap orang juga memiliki 

hak untuk menjalankan keyakinannya dalam perbedaan masing-masing. 

2. Sikap toleran dalam kehidupan beragama akan dapat terwujud apabila ada 

kebebasan dalam masyarakat untuk memeluk agama sesuai dengan 

keyakinannya. Prinsip kebebasan beragama sangat dianjurkan dalam ajaran 

agama Islam. Islam melarang secara tegas untuk melakukan pemaksaan agama 

terhadap orang lain. 

                                                 
30Mokh. Iman Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tujuan, Dasar, dan 

Fungsi,”Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim 17,No. 2–(2019) : 87. 



21 

 

 

3. Bangsa indonesia adalah bangsa dengan jumlah pemeluk Islam yang terbesar di 

dunia. Ada keragaman di tengah jumlah pemeluk Islam yang sangat besar itu. 

Umat Islam Indonesia mengekspresikan keislamannya dengan cara yang 

berbeda-beda. Ada kemajemukan yang sangat kompleks, mulai dari cara 

beragama, budaya, organisasi, sosial, sampai keragaman politik. Di tengah 

keragaman yang sangat kompleks ini, perlu dikembangkan sikap toleran intern 

umat Islam. 

4. Toleransi merupakan ajaran yang sangat mendasar dalam Islam. Toleransi 

dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Saw dan para sahabat semenjak awal. 

Banyak praktik toleransi yang bisa kalian pelajari pada masa itu. Toleransi juga 

dipraktikkan pada masa-masa setelah Rasulullah Saw, yaitu pada saat Islam 

berkembang ke berbagai penjuru dunia melalui para penguasa Islam di setiap 

zamannya.31 

Sikap toleransi dicintai Allah Swt., berdasarkan hadis riwayat Ahmad, dari 

ibnu abbas berkata, 

ُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ أَيُّ الْأَدْيَٰنِ أَحَبُّ إِلََ  عَنِ ابْنِ عَبهاسٍ قَالَ قِيلَ لِرَسُولِ اللَّهِ صَلهى اللَّه
 اللَّهِ قَالَ الْحنَِيفِيهةُ السهمْحَةُ 

Artinya: 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata: 'Ditanyakan kepada Rasulullah saw, 'Agama 

manakah yang paling dicintai oleh Allah?', maka beliau bersabda: 'Al-

hanifiyyah as-samhah atau agama yang lurus lagi toleran [maksudnya 

agama Islam]," (HR. Ahmad).
32

 

                                                 
 

31
Tatik Pudjianti and Bagas Mustakin, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, edisi 1 

(Jakarta Selatan, Pusat PerbukuanKementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Badan Standar, kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2021), 209 

32
Abdullah bin „Umar radhiyallahu‟anhuma, At Tibyan Fi Hamaalatil Qur’an, (Jeddah-

Arab Saudi: Darul Minhaj, 2011) 116. 
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Pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas VIII materi Bab 8 menjadi 

generasi toleran membangun harmoni intern dan antar umat beragama, sebagai 

manusia Indonesia yang beriman dan mengamalkan Pancasila, peserta didik 

diharapkan mampu membentuk karakter yang lebih bermutu. Berikut ini karakter 

yang diharapkan: 

1. Meyakini bahwa Islam mengajarkan toleransi  

2. Menjalankan toleransi beragama  

3. Menolak perilaku intoleran dalam beragama  

4. Menghargai dan menghormati keragaman suku, agama, ras, dan golongan  

5. Bersama-sama melawan intoleransi dalam kehidupan beragama  

6. Mengampanyekan sikap toleran secara kreatif 

Adapun tujuan pembelajaran tiap pertemuan adalah: 

a) Melalui teknik Student Teams Achievement Division (STAD), peserta didik 

diharapkan mampu menjelaskan teori dan praktik toleransi menurut Islam, 

serta menerima hakikat perbedaan sebagai sunnatullah. 

b) Melalui model pembelajaran berbasis masalah, peserta didik diharapkan 

mampu mengevaluasi praktik keberagaman yang toleran.33 

2. Kurikulum Merdeka 

a. Pengertian Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka adalah program intrakurikuler yang beragam 

pembelajaran di mana kontennya dirancang untuk memberikan siswa waktu 

                                                 
33Pudjiani, Buku Panduan Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (2023), 133. 
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yang cukup untuk menyelidiki suatu konsep dan membangun kompetensi. Untuk 

mempersonalisasi pengajaran dengan minat dan kebutuhan belajar siswa, guru 

bebas memilih dari sejumlah bahan ajar.34 Maksud dari bahan ajar adalah 

semua bahan yang disusun dengan sistematis yang berisi materi digunakan dalam 

proses pembelajaran.35 Kurikulum merdeka terdapat projek penguatan profil 

pelajar Pancasila dibangun berdasarkan tema-tema tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) memiliki 6 

karakteristik pelajar pancasila yaitu:36 

Tabel 2.2 Dimensi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

 (Sumber: Bahan ajar profil pelajar pancasila) 

 

Masing-masing karateristik atau dimensi tersebut memiliki elemen kunci, 

dalam penelitian mengambil elemen kunci berakhlak mulia: akhlak kepada alam 

dan akhlak bernegara. Langkah-langkah P5 yang di antaranya: (1) Memahami P5 

(2) Menyiapkan ekosistem sekolah (3) Mendesain P5 (4) Mengelola P5 (5) 

Mendokumentasikan dan melaporkan hasil P5 (6) Evaluasi dan tindak lanjut P5.37 

                                                 
34

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. “Buku Saku Tanya 

Jawab Kurikulum Merdeka”, 9. 

35
Mashudi, Inovasi Pembelajaran dan Bahan Ajar Suatu Pendekatan Teknologi 

Pembelajaran (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 100. 

36
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Bahan Ajar Profil 

Pelajar   Pancasila, 12. 

37
Kemendikbudristek RI, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila, 2022. 

1. Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan yang 

maha esa 

dan Berakhlak Mulia 

2. Berkebinekaan 

Global 

3. Gotong Royong 

4. Mandiri 5. Bernalar Kritis 6. Kreatif 
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b. Tujuan Kurikulum Merdeka 

Pertama, Pemerintah kementrian pendidikan kebudayaan riset dan 

teknologi republik indonesia. ingin menggaris bawahi percaya bahwa sekolah 

memiliki kekuatan dan kewajiban untuk membuat kurikulum yang sesuai dengan 

situasi setiap perguruan tinggi. Kedua, kebijakan pilihan kurikulum dalam situasi 

ini, diharapkan kurikulum nasional akan berubah secara progresif dan lancar. 

Pemerintah bertugas membuat kerangka kerja kurikulum. Kurikulum merupakan 

tanggung jawab dan kebebasan untuk guru. Guru sebagai karyawan khusus 

dengan otoritas berdasarkan ilmu instruksional, berfungsi secara mandiri. 

Akibatnya, kurikulum di setiap sekolah dapat dan harus berbeda. Berdasarkan 

karakteristik siswa dan lingkungan belajar, dengan masih mengacu pada struktur 

pendidikan yang sama. Semua aspek sistem pendidikan tidak diragukan lagi harus 

beradaptasi dengan perubahan kerangka kurikulum. Prosedur tersebut perlu 

dikelola dengan hati-hati agar memberikan dampak yang diinginkan, yaitu 

meningkatkan standar pembelajaran dan pendidikan di Indonesia. Sebagai upaya 

penyesuaian manajemen, Kemendikbud menawarkan pilihan kurikulum. Baru 

pada tahun 2024 akan ada revisi kurikulum nasional. Kurikulum Merdeka telah 

mengalami revisi selama tiga tahun di berbagai sekolah, madrasah, dan daerah 

pada saat itu. Pada tahun 2024, cukup banyak sekolah dan madrasah di setiap 

daerah yang telah menyelesaikan Kurikulum Mandiri dan akan dapat 

berkolaborasi dengan sekolah dan madrasah lain dalam proyek pembelajaran. 

Tujuan perubahan kurikulum adalah untuk memecahkan dilema 

pembelajaran (Learning crisis). Kami ingin menciptakan lingkungan yang aman, 



25 

 

 

ramah, dan menyenangkan. Kementrian pendidikan kebudayaan riset dan 

teknologi juga melakukan penyesuaian secara sistemik. Kami mengembangkan 

prosedur untuk merekrut dan melatih guru, menghubungkan pendidikan kejuruan 

dengan angkatan kerja, mendukung lembaga pendidikan, dan memperkuat 

struktur kelembagaan dan anggaran.38 

c. Ruang Lingkup Kurikulum Merdeka 

Adapun ruang lingkup kurikulum merdeka yaitu: 

1. Ruang lingkup satuan pendidikan penyusunan alur tujuan          pembelajaran. 

2. Ruang lingkup kelas penyusunan modul ajar atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

d. Tahapan Implementasi Kurikulum Merdeka 

Adapun tahapan implementasi kurikulum merdeka.39 

1) Perencanaan 

a) Perancangan kurikulum operasional satuan pendidikan. 

b) Perancangan alur tujuan pembelajaran. 

c) Perencanaan pembelajaran dan asesmen. 

d) Penggunaan dan pengembangan perangkat ajar. 

e) Perencanaan projek penguatan profil pelajar pancasila. 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

a) Implementasi projek penguatan profil pelajar pancasila. 

b) Penerapan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

                                                 
38

Kemendikbud RI, “Buku Saku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka”, 12. 

39
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi RI. “Tahapan 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Satuan Pendidikan”, 2022. 
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c) Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran 

d) Pembelajaran sesuai tahap belajar peserta didik (Pendidikan dasar dan 

menengah) 

e) Kolaborasi guru untuk keperluan kurikulum dan pembelajaran. 

3) Refleksi, evaluasi dan peningkatan kualitas implementasi kurikulum. 

f. Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Keputusan mendikbudristek No. 56 

Tahun 2022. 

Keputusan menteri pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi No. 56 

Tahun 2022 tentang pedoman penerapan kurikulum merdeka dalam rangka 

pemulihan pembelajaran (Kurikulum Merdeka) sebagai penyempurna 

sebelumnya. Surat keterangan mentri menetapkan 16 keputusan sebagai berikut:40 

a) Satuan Pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip 

diversitifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, potensi dan peserta 

didik. 

b) Pengembangan kurikulum ada tiga yaitu Kurikulum 2013, Kurikulum 2013 

yang disederhanakan, dan kurikulum merdeka. 

c) Kurikulum mengacu pada SNP untuk mewujudkan tujuan pendidikan. 

d) Kurikulum 2013 dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. 

e) Kurikulum 2013 ditetapkan oleh pemimpin unit utama yang membidangi 

kurikulum kurikulum, asesmen, dan perbukuan. 

                                                 
40

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia.. 

Keputusan Mendikbudristek Nomor 56 Tahun 2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum 

Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran, 4. 
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f) Kurikulum Merdeka tercantum dalam lampiran I yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari keputusan Menteri ini. 

g) Pemenuhan beban kerja dan penataan linieritas guru berseritifikat pendidik 

pada kurikulum 2013 dan kurikulum 2013 yang disederhanakan dilaksanakan 

sesuai ketentuan peraturan perundang- undangan. 

h) Pemenuhan beban kerja dan penataan linieritas guru bersertifikat pendidik pada 

kurikulum merdeka tercantum dalam Lampiran II yang merupakan Keputusan 

Menteri. 

i) Bagi satuan pendidikan yang ditetapkan sebagai pelaksana program sekolah 

penggerak dan program Sekolah Menengah Pertama Pusat keunggulan 

menggunakan Kurikulum Merdeka. Secara bertahap dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a) Tahun pertama dilaksanakan bagi peserta didik dengan usia 5 (lima) sampai 

dengan 6 (enam) tahun pada pendidikan anak usia dini, serta peserta didik 

kelas I, kelas IV, kelas VII, dan kelas X pada jenjang pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah; 

b) Tahun kedua dilaksanakan bagi peserta didik dengan usia 4 (empat) sampai 

dengan 6 (enam) tahun pada pendidikan anak usia dini, serta peserta didik 

kelas I, kelas II, kelas IV, kelas V, kelas VII, kelas VIII, kelas X, dan kelas XI 

pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah; dan 

c) Tahun ketiga dilaksanakan bagi peserta didik dengan usia 3 (tiga) sampai 

dengan 6 (enam) tahun pada pendidikan anak usia dini, serta peserta didik 

kelas I, kelas II, kelas III, kelas IV, kelas V, kelas VI, kelas VII, kelas VIII, 
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kelas IX, kelas X, kelas XI, dan kelas XII pada jenjang pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah. 

j) Pelaksanaan kurikulum sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA 

menggunakan buku teks utama yang ditetapkan oleh pemimpin unit utama 

yang membidangi kurikulum, asesmen, dan perbukuan atas nama Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

k)  Buku teks utama yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran      

sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA BELAS, dievaluasi secara 

berkala sebagai dasar revisi dan ditetapkan kembali oleh pemimpin unit utama 

yang membidangi kurikulum, asesmen, dan perbukuan. 

l) Ketentuan pemenuhan beban kerja minimal 24 (duapuluh empat) jam tatap 

muka dalam 1 (satu) minggu dikecualikan bagi guru   pada satuan pendidikan 

dalam kondisi khusus. 

m) Kurikulum Merdeka sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA huruf c 

mulai berlaku pada tahun ajaran 2022/2023. 

n) Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku: 

a) Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 719/P/2020 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam Kondisi 

Khusus; dan 

b) ketentuan yang mengatur tentang kurikulum dan beban kerja guru serta 

linieritas pada Program Sekolah Penggerak dan Program Sekolah Menengah 

Kejuruan Pusat Keunggulan, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

g. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti SMP Dalam 
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Kurikulum Mederka Sesuai Keputusan Mendikbudristek No. 262 Tahun 2022. 

Pertama, Struktur Kurikulum ada 2 kegiatan utama yaitu: pembelajaran 

intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar pancasila dialokasikan sekitar 

25% (dua puluh lima persen) total jam per tahun. 

Tabel. 2.3 Alokasi Mata Pelajaran SMP/MTS/ sederajat kelas VII- VIII  

 

Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakurikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

 

Total JP 

Per Tahun 

Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti 
 

72 (2) 
 

36 
 

108 

Pendidikan 

Agama Kristen dan Budi 

Pekerti 

 

72 (2) 
 

36 
 

108 

Pendidikan Agama Katolik 
dan Budi Pekerti 

 

72 (2) 
 

36 
 

108 

Pendidikan Agama Buddha 

dan Budi Pekerti 
 

72 (2) 
 

36 
 

108 

Pendidikan Agama Hindu dan 
Budi Pekerti 

72 (2) 36 108 

Pendidikan Agama 

Khonghucu dan Budi Pekerti 

 

72 (2) 

 

36 

 

108 

Pendidikan 

Pancasila 

72 (2) 36 108 

Bahasa Indonesia 180 (5) 36 216 

Matematika 144 (4) 36 180 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

144 (4) 36 180 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial 

108 (3) 36 144 

Bahasa Inggris 108 (3) 36 144 

Pendidikan 

Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

 

72 (2) 

 

36 

 

108 

Informatika 72 (2) 36 108 

Mata pelajaran Seni dan 

Prakarya 

**: 

1. Seni Musik 

2. Seni Rupa 

3. Seni Teater 

4. Seni Tari 

 

 

 

 

 

72 (2) 

 

 

 

 

 

36 

 

 

 

 

 

108 
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Mata Pelajaran 

Alokasi 

Intrakurikuler 

Per Tahun 

(Minggu) 

Alokasi Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

 

Total JP 

Per Tahun 

Prakarya (Budidaya, Kerajinan, 

Rekayasa, atau Pengolahan 

Muatan Lokal 72 (2) ***  72** 

Total****: 1044 (29) 360 1.440 

(Sumber : Kepmendikbudristek No. 262 Tahun 2022.) 

 

Keterangan: 

* Diikuti oleh peserta didik sesuai dengan agama masing-masing. 

**Satuan pendidikan menyediakan minimal 1 (satu) jenis seni dan/atau prakarya. 

Peserta didik memilih 1 (satu) jenis seni (Seni Musik, Seni Rupa, Seni 

Teater, Seni Tari) atau Prakarya (budidaya, pengolahan, kerajinan, rekayasa). 

***Paling banyak 2 (dua) JP per minggu atau 72 (tujuh puluh dua) JP pertahun. 

****Total JP tidak termasuk mata pelajaran Muatan Lokal dan/atau mata 

pelajaran tambahan yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan. 

Kedua, Capaian Pembelajaran merupakan kompetensi pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik pada setiap fase, dimulai dari Fase Fondasi pada 

PAUD. Untuk Pendidikan dasar dan menengah, CP disusun untuk setiap mata 

pelajaran. 

Ketiga, Pembelajaran dan Asesmen. Prinsip pembelajaran dan asesmen. 

Prinsip pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik 

dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Prinsip asesmen atau penilaian 

adalah proses pengumpulan atau pengolahan informasi untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik. Kemudian, perencanaan dan pelaksanaan 
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pembelajaran dan asesmen, pengolahan hasil asesmen, pelaporan kemajuan 

belajar. 

Keempat, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila merupakan kegiatan 

kurikuler berbasis projek yang dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian 

kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang disusun 

berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan. Pelaksanaan projek penguatan profil 

pelajar Pancasila dilakukan secara fleksibel, dari segi muatan, kegiatan, dan waktu 

pelaksanaan. Pada kelas VIII SMP bisa mengambil alokasi waktu 20-30% dari 

total jam pelajaran keseluruhan per tahun dan bisa dilaksanakan 2 sampai 3 tema 

P5 yang berbeda. Adapun tema-tema yang ditetapkan pemerintah sebagai berikut. 

Tabel 2.4 Tema Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

1. Gaya Hidup Berkelanjutan 5. Suara Demokrasi 

2. Kearifan Lokal 6. Rekayasa dan Teknologi 

3. Bhinneka Tunggal Ika 7. Kewirausahaan 

4. Bagunlah Jiwa dan Raganya 8. Kebekerjaan 

Sumber: Kepmendikbudristek No. 262 Tahun 2022 

 

Kelima, Perangkat ajar merupakan berbagai bahan ajar yang digunakan 

oleh pendidik dalam upaya mencapai profil pelajar Pancasila dan Capaian 

Pembelajaran. Perangkat ajar meliputi buku teks pelajaran, modul ajar, modul 

projek penguatan profil pelajar Pancasila, contoh- contoh kurikulum operasional 

satuan pendidikan, video pembelajaran, serta bentuk lainnya. Pendidik dapat 

menggunakan beragam perangkat ajar dari berbagai sumber. 

Keenam, Kurikulum operasional yang digunakan di satuan pendidikan 

untuk pembelajaran dikembangkan dan dikelola oleh satuan pendidikan dengan 

mengacu kepada struktur kurikulum yang ditetapkan          oleh Pemerintah. Kurikulum 
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operasional yang dikembangkan menunjukkan kesesuaian dengan karakteristik 

dan kebutuhan peserta didik, satuan pendidikan, dan daerah. 

Ketujuh, Implementasi mekanisme Kurikulum Merdeka melalui 3 (tiga) 

pilihan yaitu menerapkan beberapa bagian dan prinsip kurikulum merdeka, 

menerapkan kurikulum merdeka menggunakan perangkat ajar dari pemerintah 

pusat dan menerapkan kurikulum merdea dengan mengembangkat perangkat ajar. 
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C. Kerangka Fikir 

 

 

 

                           Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

 

Capaian Pembelajaran PAI  

dan Budi Pekerti 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Penelitian dalam skripsi ini menekankan pada penelitian pengembangan 

Research & Development atau (R&D). Penelitian pengembangan ini digunakan 

untuk mengetahui kelayakan suatu produk yang telah di hasilkan, yang kemudian 

diterapkan pada kebutuhan dan pembelajaran untuk peserta didik.
41

 Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analisis, Design, Development, 

Implemention dan Evalution). Adapun produk yang dihasilkan berupa modul ajar 

pada pokok bahasan tentang materi menjadi generasi toleran membangun harmoni 

intern dan antar umat beragama. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.1 Prosedur Model Pengembangan ADDIE 

                                                 
41Jumarni, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Animasi Pada Pokok Bahasan 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Berbantuan Software Adobe Flash Profesional CS Di SMP 

Negeri 8 Satap Alla Endrekang”, Skripsi Institut Agama Islam Negeri Palopo, (2022), 24. 

Analyze 

Evaluate 

Develop 

Design Implement 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Kolaka Utara yang 

beralamat di Kel. Batu Putih, Kec. Batu Putih, Kab. Kolaka, adapun waktu 

penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024-2025. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah pendidik kelas VIII SMP Negeri 5 

Kolaka Utara, sedangkan objek penelitian ini adalah modul ajar pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi menjadi generasi 

toleran membangun harmoni intern dan antar umat beragama. 

D.  Prosedur Pengembangan  

Dalam prosedur pengembangan modul ajar ada beberapa tahapan-tahapan 

yang perlu diperhatikan, dimana tahapan-tahapan ini berkaitan dengan 

pengembangan model ADDIE diantaranya sebagai berikut: 

1.  Analisis  

Tahap awal yang harus dilakukan adalah analisis. Peneliti melakukan 

analisis kebutuhan pendidik di sekolah dengan melakukan wawancara dan 

observasi dengan tujuan untuk mengetahui ketersediaan sumber belajar yang ada 

disekolah tersebut.  

2. Desain  

Setelah dianalisis langkah selanjutnya adalah peneliti merancang konsep 

produk berupa modul ajar yang akan dikembangkan dengan menyusun rencana 

pembuatan modul ajar yang nantinya digunakan dalam pembelajaran pendidikan 
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agama Islam dan budi pekerti materi menjadi generasi toleran membangun 

harmoni intern dan antar umat beragama. 

3.  Development 

Langkah ketiga adalah tahap pengembangan. Tahap ini merupakan tahap 

penyempurnaan produk yang dikembangkan melalui uji validitas dan saran atau 

masukan dari beberapa validator. Saran dan masukan dari para validator menjadi 

tolak ukur kelemahan dari modul ajar, sehingga peneliti melakukan revisi 

terhadap modul ajar yang dikembangkan. Setelah direvisi dan media ini 

dinyatakan valid oleh validator maka modul ajar akan diterapkan atau 

diimplementasikan disekolah. Adapun ketiga validasi ahli terbagi menjadi tiga 

yaitu ahli materi ahli bahasa dan ahli media: 

a. Validasi ahli materi  

Validasi ahli materi dilakukan dengan tujuan agar mengetahui kelayakan 

materi dan berbagai hal yang berkaitan dengan materi yang terdapat didalam 

bahan ajar yang dikembangkan. 

b. Validasi ahli bahasa 

Validasi ahli bahasa bertujuan untuk mendapatkan data berupa penilaian, 

pendapat dan saran terkait ketepatan dan kesesuaian bahasa yang digunakan 

dalam bahan ajar yang dikembangkan. 

c. Validasi ahli media 

  Validasi ahli media dilakukan untuk memberikan masukan informasi, 

mengevaluasi, kemenarikan atau kelayakan bahan ajar yang dikembangkan yaitu 

modul ajar mata pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 



37 

 

 

d. Tahap uji coba guru 

Tahap uji coba guru, tahap ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan 

produk yang dikembangkan dengan memberikan lembar angket praktikalitas 

kepada guru mata pelajarn pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 

4. Implementasi 

Langkah selanjutnya adalah tahap implementasi. Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui kelemahan dan kelebihan modul ajar yang dikembangkan.  

5. Evaluasi 

Tahap akhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti melakukan 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk 

memantau dan memperbaiki setiap tahapan produk yang dikembangkan 

sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui efektivitas produk yang 

dikembangkan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau pendekatan yang digunakan 

untuk mengumpulkan data, berikut adalah bagaimana data untuk penelitian ini 

dikumpulkan: 

1. Observasi  

Observasi ini dilakukan untuk mengamati cara guru memberikan 

pembelajaran kepada peserta didik terhadap materi yang diajarkan, sehingga 

peneliti dapat mengidentifikasi apa saja kekurangan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  
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2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara langsung kepada guru pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti, dari wawancara tersebut ditemukan sejumlah faktor yang 

mempengaruhi pembelajaran menjadi kurang efektif. Sehingga hasil wawancara 

dapat memperkuat bahwa sangat dibutuhkan. 

3. Angket  

Angket merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung (peneliti tidak langsung bertanya-tanya dengan responden). Instrumen 

atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket berisi sejumlah pertanyaan 

atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Angket dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data kevalidan produk dari validator 

juga mengetahui respon guru terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 

Berikut ini survey yang dilakukan oleh peneliti: 

a. Angket Validasi untuk Ahli Materi 

Tujuan validasi ahli materi yang dilakukan bertujuan untuk memperoleh data 

yang digunakan untuk merevisi produk modul ajar pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti elemen menjadi generasi toleran 

membangun harmoni intern dan antar umat beragama. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Untuk Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Soal Jumlah Butir Soal 

1 Pembelajaran 1,2,3 3 

2 Materi 4,5,6,7 4 

  Jumlah 7  
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b. Angket validasi untuk Ahli Bahasa 

Validasi bahasa dilakukan untuk menilai ketepatan bahasa yang digunakan 

pada modul ajar yang telah dirancang. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi untuk validasi ahli Bahasa 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Soal Jumlah Butir Soal 

1 Aspek kevalidan Bahasa 1,2,3,4,6 5 

2 Aspek kevalidan Kalimat 5 1 

  Jumlah 6  

 

c. Angket validasi untuk Ahli Media 

Validasi media ini bertujuan untuk melakukan uji kelayakan modul ajar 

yang dilihat dari aspek tampilan dan program. Validasi yang dilakukan 

menggunakan lembar validasi berupa pernyataan, ahli media memberikan saran 

dan komentar, serta rekomendasi untuk perbaikan. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Untuk validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Soal Jumlah butir soal 

1 Tampilan Cover 1 1 

2 Isi Modul 2,3,4 3 

3 Daya Tarik 5,6,7 3 

Jumlah 7 

 

d. Angket uji coba guru  

Validasi ini bertujuan untuk melakukan uji kelayakan media pembelajaran 

yang dilihat dari aspek materi maupun aspek tampilan. Uji coba yang dilakukan 
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dengan menggunakan lembar validasi yang berupa pernyataan-pernyataan, guru 

memberikan saran dan komentar, serta rekomendasi untuk perbaikan 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Angket Uji Coba Guru 

No Aspek Penilaian Nomor Butir Soal Jumlah Butir Soal 

1 Materi 1,2,3,4 4 

 

2 Ketertarikan  5,6,7 3 

3 Kreatif 8,9 2 

4 Efisiensi 10,11 2 

5 Interaktif 12,13 2 

Jumlah 13 

 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah data yang diperoleh oleh peneliti ketika melakukan 

kegiatan penelitian di lapangan. Data ini berupa gambar-gambar atau foto-foto 

selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penelitian. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kuantitatif yang digunakan untuk mengukur aspek validasi dan 

praktikalitas.  

1.Analisis Deskriptif Kualitatif 

 Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk mengelola data hasil review 

dari ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa guna memetakan berbagai informasi 

dari data kualitatif meliputi masukan, tanggapan, kritikan dan saran untuk 
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perbaikan yang terdapat pada angket. Hasil dari analisis data selanjutnya 

digunakan untuk memperbaiki produk yang dikembangkan. 

2.Analisis Deskriptif Kuantitatif 

 Analisis deskriptif kuantitatif bertujuan mengelola data hasil penyebaran 

angket melalui lembar angket validasi dan praktikalitas. 

a. Uji validitas  

Hasil uji validitas oleh para ahli kemudian dianalisis. Masukan, komentar, 

dan saran dari validator menjadi bahan pertimbangan dalam menganalisis data 

hasil validasi para ahli berfungsi untuk menyempurnakan hasil akhir. Setiap 

validator akan diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi dengan tanda 

centang (√) pada skala likert 1-5 seperti berikut ini: 

Skor 1 : Tidak valid (Terlarang digunakan) 

Skor 2 : Kurang valid (Tidak dapat digunakan) 

Skor 3 : Cukup valid (Dapat digunakan dengan revisi kecil) 

Skor 4 : Valid (Dapat digunakan ) 

Skor 5 : Sangat valid (Dapat digunakan tanpa revisi) 

    Masukan, kritik, dan saran dari ketiga validator diperhitungkan saat 

menganalisis data validasi dari mereka. Temuan analisis diikuti saat produk sudah 

di revisi, berdasarkan lembar validasi yang telah diisi oleh validator tersebut dapat 

ditentukan validitasnya dengan menggunakan rumus sebagai berikut:42 

 

                                                 
42Muhammad Ihsan, ”Pengembangan Bahan Ajar Matematika Realistik Berbasis Al-

Qur‟an Pokok Bahasan Pecahan,” Suska Journal of Mathematics Education 5, no.1 (2019): 41. 
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P =
∑ x

𝑆𝑚 
× 100% 

Keterangan: 

P = Angka Presentase 

Ʃx = Jumlah Skor 

Sm = Skor Maksimal 

Kriteria penilaian validitas sebuah produk dapat dilihat pada tabel berikut 

ini.
43

 

Tabel 3.5 Kriteria Validitas 

 Persentase Kriteria Validitas 

0 – 20 

21 - 40 

41 - 60 

60 - 80 

81 – 100 

 Tidak valid 

 Kurang valid 

 Cukup Valid 

 Valid 

 Sangat valid 

 

 Media modul ajar dikatakan valid untuk digunakan dalam uji coba produk 

apabila skor kevalidan media modul ajar memiliki kategori minimal kriteria valid 

atau layak. Dengan demikian, hasil analisis data yang tidak memenuhi kategori 

valid dalam penelitian ini akan dijadikan pertimbangan untuk melakukan revisi 

produk sebelum diujicobakan 

 

   

e. Praktikalitas data 

                                                 
43Nilam Permatasari Munir, “Pengembangan Buku Ajar Trigonometri Berbasis 

Konstruktivisme Dengan Media E-Learning Pada Prodi Tadris Matematika IAIN Palopo,” al-

Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam , No. 2 (2018), 167. 
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Lembar uji praktikalitas diisi oleh pendidik terkait modul ajar dicari 

presentasinya dengan rumus berikut.
44

 

Presentase =
Nilai total

Nilai maksimum
× 100% 

Penilaian praktikalitas media modul ajar dilakukan dengan mencocokkan 

hasil rata-rata total skor yang diberikan dengan kriteria sebagai berikut.
45

 

Tabel 3.6 Kriteria Hasil Uji Praktikalisasi Modul Ajar 

No Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Praktis 

2. 61% - 80% Praktis 

3. 41% -60% Cukup Praktis 

4. 21% - 40% Kurang Praktis 

5. 0% - 20% Tidak Praktis 

 

Dapat dilihat sejauh mana tingkat praktikalitas modul ajar. Modul ajar 

dinyatakan praktis tanpa revisi ketika mencapai kriteria praktis dengan pencapaian 

interval 61% - 80%. 

 

                                                 
44
Shuci Aulya Frikas dkk., “Pengembangan Media Vidio Animasi Berbantuan Aplikasi 

Canva pada Materi Adap kepada Sesama Manusia di Kelas IX MTsN Kota Palopo,” Jurnal 

Pendidikan Refleksi 12, no. 4 (2024): 277-278. 

45
Dirgahayu Torasila, Baderiah dan Aishiyah Saputri Laswi, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Vidio Animasi Berbasis Aplikasi Kinemaster Materi Gaya Kelas IV SDN 10 

Tomarundung,” Jurnal Pendidikan Refleksi 12, no. 4 (2024): 321.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Pengembangan modul ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti materi 

menjadi generasi toleran membangun harmoni interen dan antar umat 

beragama.  

Penelitian ini menggunakan model pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa modul ajar untuk kelas VIII di SMP Negeri 5 Kolaka Utara. Prosedur 

penelitian menerapkan pendekatan ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu 

Analisis (Analyze), Perancangan (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi dan Evaluasi. Adapun hasil pengembangan modul ajar adalah 

sebagi berikut:  

a. Tahap analisis 

Tahap analisis adalah tahap awal dalam pendekatan pengembangan 

ADDIE yang di lakukan untuk menganalisis perlunya modul ajar yang 

dikembangkan pada tahap ini, dilakukan analisis: 

1) Analisis kebutuhan pendidik  

Cara menganalisis dilakukan melalui wawancara dan observasi dengan 

tujuan untuk mengindentifikasi masalah yang dihadapi dalam proses belajar 

mengajar. Hasil analisis yang diperoleh kemudian digunakan sebagai bahan dalam 

pengembangan modul ajar agar sesuai dengan kebutuhan pendidik. 
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b. Tahap perancangan (design) 

Rancangan awal sebuah modul ajar dihasilkan dalam tahap perancangan, 

berdasarkan hasil analisis sebelumnya yang telah dilakukan, sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan analisis 

kebutuhan  

2) Memetakan kebutuhan belajar peserta didik menjadi 3 kategori 

3) Merancang kegiatan pembelajaran sebanyak 2 pertemuan 

4) Merancang instrumen asesmen pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran.  

 Rancangan modul ajar menggunakan aplikasi canva 

1) Login melalui situs web https://www.canva.com/  

2) Cari template dokumenyang sesuai untuk membuat modul ajar. Peneliti 

menggunakan template dokumen vertikal 

3) Memilih template elemen yang sesuai dengan materi 

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen yang digunakan untuk 

menilai kevalidan dan kepraktisan modul ajar yang telah dikembangkan. 

Instrumen yang digunakan adalah lembar validasi dan lembar angket. Lembar 

validasi akan di validasi oleh tiga orang ahli (Validator) yang kompoten untuk 

menguji kelayakan modul ajar yang telah dikembangkan 

c. Tahap pengembangan  

 Tahapan selanjutnuya yaitu tahap pengembangan merupakan tahap 

realisasi produk dari tahap perancangan yang telah dilakukan berisi bebrapa hal 

diantaranya yaitu: sampul, bagian awal, bagian isi dan bagian akhir 

https://www.canva.com/
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  Setelah proses pembuatan media, ahli media, materi dan bahasa 

melakukan uji validasi pada tahap ini. Uji validasi dilakukan untuk memperoleh 

hasil apakah media yang dibuat valid atau tidak untuk diimplementasikan. 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah: 

1) Tahap realisasi perencanaan atau pembuatan produk  

Berikut adalah hasil dari rancangan modul ajar,  Hasil dari rancangan awal 

modul ajar tersebut adalah sebagai berikut: 

(a) Bagian sampul 

Media modul ajar ini memiliki tampilan awal yang terdiri dari judul buku, 

judul materi. Berikut tampilan desain sampul modul ajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.1 Bagian Sampul 
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a) Bagian awal 

Gambar 4.2 Bagian Awal Modul Ajar 

 

b) Bagian isi 
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Gambar 4.3 Bagian Isi Modul Ajar 
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c) Bagian akhir 
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Gambar 4.4 Bagian Akhir Modul Ajar 

 

 



53 

 

 

2 ) Hasil Uji Validasi 

Tahap selanjutnya yaitu tahap validasi yang dilakukan oleh validator yang 

kompeten. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan modul ajar yang 

dikembangkan. Tahap validasi ini dilakukan pada bulan Juli 2024 oleh validator 

ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Ahli media mengevaluasi tampilan 

modul, ahli materi mengevaluasi isi dan kesesuaian tujuan pembelajaran, serta 

kesesuaian soal latihan dan cakupan materi yang berkaitan dengan subtema. Ahli 

bahasa mengevaluasi kaidah-kaidah bahasa yang digunakan dalam menyusun 

modul ajar. Peneliti dalam hal ini merujuk pada saran dan arahan dari para 

validator. Modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti, khususnya modul ajar 

divalidasi oleh tiga validator yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Nama Validator Modul Ajar 

No Nama Pekerjaan Ahli 

1. Dr. Hisbullah, S.Pd., M.Pd. Dosen IAIN palopo Media 

2. Dr. Makmur, S.Pd.I., M.Pd.I. Dosen IAIN palopo Materi 

3. Dr. Muhammad Guntur M.Pd. Dosen IAIN palopo Bahasa 
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(a) Validasi ahli media  

Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media 

No Aspek yang dinilai Validasi Skor Max % Kategori 

1 

Penampilan sampul 

modul menarik 4 5 80 Valid 

2 Ukuran fisik modul 4 5 80 Valid 

3 

susunan dan antar alur 

paragraf mudah 

dipahami 3 5 60 Cukup Valid 

4 

Ukuran Teks dan jenis 

huruf 4 5 80 Va;id 

5 

Teks dapat terbaca 

dengan jelas 4 5 80 Valid 

6 

Penempatan huruf tebal 

Miring dan penempatan 

warna menarik 4 5 80 Valid 

7 

Kemenarikan 

penampilan modul 4 5 80 Valid 

 Rata-Rata 27 35 77 Valid 

Sumber: Data Primer yang diolah 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli media diperoleh total skor 27 dengan skor 

maksimal 35 diperoleh presentase 77% memenuhi kategori valid. 

(b) Validasi ahli materi  

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek yang dinilai Validasi Skor Max % Kategori 

1 

Modul ajar sesuai dengan 

materi pembelajaran 5 5 100 Sangat Valid 

2 

Materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  5 5 100 Sangat Valid 

3 

Soal latihan diakhir 

pembelajaran sesuai dengan 

materi pembelajaran  5 5 100 Sangat Valid 



55 

 

 

No Aspek yang dinilai Validasi Skor Max % Kategori 

4 

Materi sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik 5 5 100 Sangat Va;id 

5 

Cakupan materi berkaitan 

dengan sub tema yang 

dibahas 5 5 100 Sangat Valid 

6 Materi jelas dan spesifik 5 5 100 Sangat Valid 

7 

Kalimat yang digunakan 

untuk menjelaskan materi 

mudah dipahami 5 5 100 Sangat Valid 

 

Rata-Rata 35 35 100 Sangat Valid 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi ahli materi diperoleh total skor 35 dengan skor 

maksimal 35 diperoleh presentase 100% memenuhi kategori sangat valid. 

(c.) Validasi ahli bahasa  

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Bahasa 
 

No Aspek yang dinilai Validasi Skor Max % Kategori 

1.  Menggunakan 

kaidah bahasa yang 

baik dan benar 

4 

 

5 80 Valid 

 

2. Menggunakan 

peristilahan yang 

sesuai konsep pada 

pokok bahasan 

4 

 

5 80 Valid 

3. Bahasa yang 

digunakan lugas dan 

mudah dipahami  

4 5 80 Valid 

4. Ketepatan pemilihan 

bahasa dalam 

menguraikan kalimat 

4 5 80 Valid 
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No Aspek yang dinilai Validasi Skor Max % Kategori 

5. Kalimat yang 

dipakai sederhana 

dan tepat sasaran 

4 5 80 Valid 

6. Ketepatan ejaan 3 5 60 Valid 

 Rata-Rata 23 30 76 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan hasil validasi ahli Bahasa diperoleh total skor 23 dengan skor 

maksimal 35 diperoleh presentase  76% memenuhi kategori  valid. 

a. Revisi hasil validasi 

 

Setelah dilakukan validasi oleh ahli terhadap modul ajar yang 

dikembangkan, langkah selanjutnya adalah merevisi modul tersebut. Kegiatan 

revisi ini bertujuan untuk melakukan finalisasi atau penyempurnaan akhir secara 

komprehensif terhadap modul yang telah dikembangkan. Revisi dilakukan 

berdasarkan masukan, kritik, dan saran yang diberikan oleh tim validator. 

Tabel 4.5 Saran validator 

Validator Sebelum revisi Setelah revisi 

Ahli media 1.Buatkan bentuk 

pengembangannya, 

misalnya 

terintegrasi/berbantuan 

aplikasi barcode, agar 

memudahkan guru 

dalam pembelajaran 

2. Meminalisir jumlah 

lembaran modul ajar 

1.Pengembangan 

berbantuan barcode telah 

dibuat 

2.Jumlah lembaran 

modul telah diperbaiki 

Ahli Bahasa Perbaiki ejaan dan tanda 

baca 

 

Ejaan dan tanda baca 

telah diperbaiki 

 
Ahli materi   
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 Berikut adalah perubahan yang dilakukan oleh peneliti pada modul yang 

dihasilkan, setelah direvisi berdasarkan rekomendasi dan komentar dari validator 

sebagai panduan: 

(1) Perbaikan berbantuan barcode 

Modul ajar sebelumnya tidak menggunakan barcode, setelah direvisi 

barcode dalam modul ajar telah ditambahkan dibagian akhir halaman. 
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(2) Perbaikan ejaan dan tanda baca 

Sebelum Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah Revisi 
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(3)  Perbaikan jumlah lembaran 

 Sebelum revisi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Implementasi 

Tahap implementasi ialah tahap uji coba produk setelah produk dinyatakan 

valid dan layak oleh ketiga pakar validator, tahap uji coba dilaksanakan untuk 

mengetahui kepraktisan dari produk yang dibuat. Tahap uji coba dilakukan dengan 
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memberikan angket kepada guru. Hasil analisis praktikalitas bisa dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Angket Praktikalitas Guru 

No Nama Guru 

Aspek 

Materi Ketertarikan Kreatif Efisiensi Interaktif 

1.  Hardiyanti, S.Pd. 15 9 7 7 7 

 Jumlah 15 9 7 7 7 

 Skor Maksimum 16 12 8 8 8 

 % 93,75 75 87,5 87,5 87,5 

 Rata-Rata 86,25 

 

e. Evaluasi 

 

Tahap akhir adalah tahap evaluasi. Pada tahap ini peneliti melakukan 

evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif dilakukan untuk 

memantau dan memperbaiki setiap tahapan produk yang dikembangkan. 

Sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui kepraktisan produk yang 

dikembangkan.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berikut deskripsi singkat tentang pengembangan modul ajar pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti.  

1. Deskripsi prosedur pengembangan media modul ajar 

Penelitian ini menghasilkan berupa modul ajar pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti yang membantu pendidik lebih memusatkan perhatian pada 

proses pembelajaran berlangsung. Produk ini dikembangkan melalui prosedur 

pengembangan model ADDIE diantaranya analisis, desain, development, 

implementasi, dan evaluasi.  
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a. Tahap analisis 

Berdasarkan tahap analisis diperoleh hasil bahwa produk yang akan 

dikembangkan benar-benar dibutuhkan di sekolah mengingat ketersediaan sumber 

belajar yang atau media yang digunakan masih terbatas. Oleh karena itu, akan 

lebih menarik apabila dilakukannya pengembangan modul ajar pendidikan agama 

Islam dan budi pekerti agar pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien. 

b. Tahap desain 

Setelah menganalisis apa yang menjadi kebutuhan pendidik, langkah 

selanjutnya adalah merancang modul ajar yang dikembangkan dengan beberapa 

tahap yang dilakukan yaitu yang pertama adalah mengidentifikasi kebutuhan 

berdasarkan analisis kebutuhan memetakan kebutuhan belajar peserta didik 

menjadi 3 kategori, merancang kegiatan pembelajaran sebanyak 2 pertemuan, 

merancang instrumen asesmen pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Selanjutnya menyusun instrumen yang digunakan untuk menilai 

kevalidan dan kepraktisan modul ajar yang telah dikembangkan. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar validasi dan lembar angket. Lembar validasi akan di 

validasi oleh tiga orang ahli (Validator) yang kompeten untuk menguji kelayakan 

modul ajar yang telah dikembangkan yakni ahli media Dr. Hisbullah, S.Pd., M.Pd, 

dari ahli materi Dr. Makmur, S.Pd.I., M.Pd.I, dan ahli bahasa Dr. Muhammad 

Guntur M.Pd. 

c. Tahap pengembangan 
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 Pada tahap pengembangan, Modul yang dirancang divalidasi oleh 

beberapa ahli untuk mengetahui kelayakan produk. Proses validasi ini melibatkan 

pemberian saran dan masukan dari para validator, yang kemudian digunakan 

peneliti untuk merevisi dan menyempurnakan produk. Pada tahap ini peneliti 

melakukan uji coba pada pendidik melalui angket praktikalitas.  

d. Tahap implementasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba kepada pendidik dengan 

memberikan angket respon untuk menilai kepraktisan modul ajar pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti. Uji coba produk ini dilakukan bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana modul pendidikan agama Islam dan budi pekerti dapat 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

e. Evaluasi 

Adapun tahap akhir pada tahap ini pada prosedur pengembangan ini adalah 

tahap evaluasi. Dimana pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi formatif 

dilakukan untuk memantau dan memperbaiki setiap tahapan produk yang 

dikembangkan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan untuk mengetahui 

praktilakitas produk yang dikembangkan. 

2. Deskripsi kevalidan modul ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

Modul pendidikan agama Islam dan budi pekerti telah dikembangkan oleh 

3 validator dengan tujuan untuk mengetahui produk yang dikembangkan layak 

untuk diujicobakan atau tidak. Dari hasil validasi yang diperoleh didapatkan skor 

77% dari ahli media, 100% dari ahli materi, dan 76% dari bahasa. 
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Kesimpulan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Fabina Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Krostanto dengan judul penelitian 

“Pengembangan Modul Ajar Berbantuan Teknologi untuk Mengembangkan 

Kecakapan Abad 21 Siswa”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hasil 

produk yang dikembangkan adalah berupa modul ajar berbantuan teknologi 

dengan materi lingkaran, (2) Tingkat kevalidan media modul ajar telah memenuhi 

uji kelayakan validitas oleh ahli materi mencapai tingkat persentase 87% dengan 

kriteria valid, validator ahli desain mencapai tingkat persentase 83% dengan 

kriteria valid.
46

 

3. Deskripsi kepraktisan modul ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

Hasil uji coba ini bertujuan untuk menilai kepraktisan modul ajar 

pendidikan agama Islam dan budi pekerti. Kepraktisan modul ajar pendidikan 

agama Islam dan budi pekerti dilihat dari angket respon yang diberikan pendidik. 

Hasil respon dari pendidik menunjukkan bahwa skor persentase dari aspek materi 

diperoleh 93,75%, aspek ketertarikan 75%, aspek kreatif 87,5%, aspek efisiensi 

87,5%, dan aspek interaktif 87,5%. Sehingga diperoleh dari rata-rata persentase 

adalah 86,25%. Hal tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yakni 

Penelitian Siti Fatimah, dengan judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar 

Modul Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VIII 

Semester II Jenjang Sekolah Menengah Pertama”. 

                                                 
46

 Fabiana Dini Prawingga Nesri, Yosep Dwi Kristanto, “Pengembangan Modul Ajar 

Berbantuan Teknologi untuk Mengembangkan Kecakapan Abad 21 Siswa” Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika 9, no. 3 (2020), 480. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Prosedur pengembangan modul ajar pada materi menjadi generasi toleran 

membangun harmoni intern dan antar umat beragama, dikembangkan melalui 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

2. Berdasarkan hasil uji validitas terhadap modul ajar yang dikembangkan yang 

diperoleh dari beberapa validator yakni ahli media, ahli materi dan ahli bahasa 

dengan kategori valid. Dari hasil validasi diperoleh, didapatkan skor 77% dari 

ahli media, 100% dari ahli materi, 76% dari ahli bahasa. 

3. Berdasarkan hasil uji praktikalitas terhadap modul ajar yang dikembangkan 

diperoleh dari hasil respon pendidik dengan persentase dari aspek materi 

diperoleh  93,75%, aspek ketertarikan 75%, aspek kreatif 87,5%, aspek 

efisiensi 87,5%, dan aspek interaktif 87,5%. Sehingga diperoleh dari rata-rata 

persentase adalah 86,25%. 

B. Implikasi 

Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Salah satu bahan ajar pendukung pada materi menjadi generasi toleran 

membangun harmoni intern dan antar umat beragama. 

2. Salah satu bahan ajar yang mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan tiap-tiap peserta didik.  
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3. Menambah pengetahuan dan bekal untuk menjadi seorang pendidik pendidikan 

agama Islam yang profesional yang dapat membantu peserta didik untuk 

memenuhi tiap kebutuhannya. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan modul ajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti ini hanya 

difokuskan pada materi menjadi generasi toleran membangun harmoni intern 

dan antar umat beragama. Oleh karena itu, diharapkan agar peneliti di bidang 

pengembangan selanjutnya dapat memperluas cakupan pengembangan modul 

ajar berdiferensiasi untuk materi lainnya. 

2. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi untuk penelitian sejenis, khususnya 

penelitian pengembangan. 
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Lampiran 1 

Permohonan Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 

Surat Keterangan telah melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 

Hasil Wawancara dengan Guru PAI dan Budi Pekerti 

 Kelas VII Di SMP Negeri 5 Kolaka Utara  

 

Tanggal : 17 Juli 2023  

Nama guru : Hardiyanti, S.Pd. 

1. Apakah ibu menggunakan modul ajar saat melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar di kelas? 

Jawaban guru : Ya, saya menggunakan modul dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

2. Metode apa yang biasa ibu gunakan dalam kegiatan belajar mengajar di 

kelas? 

Jawaban guru : Saya menggunakan metode umum yang juga biasa dipakai 

oleh guru-guru yang lain, seperti metode ceramah dan tanya jawab. 

3. Apa kendala yang biasa ibu dapatkan ketika melakukan kegiatan 

pembelajaran di dalam kelas? 

Jawaban guru : Kendala yang biasa saya rasakan adalah tentunya sumber 

belajar yang digunakan terbatas sehingga saya harus bergantian menggunakan 

buku. Selain itu saya sulit menyesuaikan karena kemampuan yang bervariasi 

terhadap peserta didik dalam memahami materi pelajaran berbeda-beda. Ada 

yang cepat, ada yang sedang dan ada yang lambat, terutama pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti. 
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Lembar Validasi Bahasa 
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Lembar Validasi Media 
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